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Meningkatkan harga produk hasil tembakau melalui pajak yang lebih tinggi dianggap sebagai cara paling
efektif untuk mengendalikan konsumsi dan eksternalitas negatif yang ditimbulkannya. Indonesia termasuk
salah satu negara yang memanfaatkan instrumen pajak, salah satunya PPN atas hasil tembakau, namun
kenaikan PPN belum memberikan efek yang diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
tren kebijakan PPN atas penyerahan hasil tembakau sgjak 20 tahun terakhir sesuai amandemen UU dan
menganalisis konteks kebijakan Indonesia dengan kebijakan Negara Afrika Selatan dan Filipina. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan penelitian deskriptif dan teknik pengumpulan data
studi literatur dan studi lapangan melalui wawancara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan sejak 20 tahun terakhir, terjadi tren kenaikan tarif efektif berkisar rendah
antara 0,2 -0,3, tren pemungutan dengan single stage levy, peralihan pengawas pel aksanaan penyetoran dari
DJBC ke DJP, dan perubahan DPP untuk pemberian cuma-cuma. Secara teoritis, PPN bukan instrumen yang
tepat untuk mengendalikan tembakau di samping cukai. Negara Afrika Selatan dan Filipina memungut PPN
secaramulti stage dan lebih memanfaatkan instrumen cukai dibandingkan PPN dalam mengurangi konsumsi
tembakau, namun PPN dengan kenaikan sebesar 1 di kedua negara tersebut dapat berperan sebagai pungutan
tambahan dalam membantu pengendalian tembakau.

...... Increasing the price of tobacco products through higher taxes is considered to be the most effective way
to control the consumption of and the negative externalities caused by tobacco products. Indonesiais one of
the countries that use tax as an instrument to curb tobacco consumption, one of them being VAT, but the
increase of VAT hasn rsquo t given any desired effect yet. The purpose of this study isto analyze VAT
policy trends in Indonesia over the last 20 years in accordance with the amendments to the Act and to
analyze the Indonesian policy context with the policy of South Africaand Philippines. This study uses a
qualitative approach with descriptive research objective and the data collection techniques of literature study
and field study through in depth interview.

The result shows that since the last 20 years, there has been atrend of effective rate increase between 0,2 0,3
, the trend of levy with single stage system, the transfer of supervising authority from DJBC to DJP, and the
slight change of tax base for Idquo pemberian cuma cumardquo . Theoretically, VAT is not suitable for
controlling consumption, in addition to excise duty. South Africaand Philippines collect VAT on amulti
stage basis and use excise as the main instrument, rather than VAT, to reduce tobacco consumption, but
VAT with recent 1 increase in both countries can at as additional levies in hel ping tobacco control.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20472629&lokasi=lokal

